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ABSTRAK 

Jurusan Teknik Mesin SMKN 2 Depok mencetak tenaga professional tingkat menengah 

dibidang proses permesinan , perancangan dan konstruksi. Untuk membekali profesionalnya 

diberi sejumlah mata diklat yang salah satu mata diklat Pengujian Bahan.Mata diklat ini 

bertujuan untuk memberi wawasan dan ketrampilan dalam pengujian sifat-sifat material yang 

banyak digunakan di industri konstruksi dan permesinan.Sehubungan dengan pengembangan 

sumber daya manusia yang berhubungan dengan kemampuan pengujian bahan teknik, maka 

dipandang perlu diadakan pelatihan pengujian bahan bagi guru-¬guru jurusan Teknik Mesin 

SMK N 2 Depok Sleman. 

Sasaran dalam proqrarn pengabdian ini adalah guru jurusan teknik mesin di SMK N 2 

Depok Sleman. Setiap guru akan dilatih untuk melakukan pengujian bahan praktek, hal itu 

dimaksudkan agar setiap guru mempunyai kemampuan dan ketrampilan yang disesuaikan 

dengan perkembangan maupun kemajuan ilmu pengetahuan yang ada.  

Berdasarkan hasil pengamatan dan evaluasi selama kegiatan maka dapat dilihat 

peserta pelatihan sangat antusias dalam mengikuti pelatihan tersebut.Pelatihan ini diikuti 7 

orang guru SMKN 2 Depok yang menangani bidang diklat bahan teknik dan diklat-diklat lainnya 

yang erat hubungannya dengan bahan teknik. Selama proses pelatihan terlihat guru-guru masih 

banyak yang belum memahamii secara gamblang tentang sifat-sifat bahan dan pengujian 

bahan teknik. Sehingga dalam pelatihan mereka serius bertanya dan melakukan proses 

pengujian. Selama pelatihan peserta berhasil melakukan 8 paket pengujian bahan teknik yang 

meliputi pengujian tarik, kekerasan, impak, tekan struktur mikro dan makro. 



BABI 

PENDAHULUAN 

A. ANAlISIS SITUASI  

Peningkatan sumber daya manusia dalarn menghadapi era globalisasi patut 

mendapatkan perhatian yang cukup serius.Pada hakekatnya peningkatan sumber 

daya manusia rnerupakan tanggung jawab seluruh bangsa, dan pendidikan 

menempati peranan yang sangat strategis.Berkaitan dengan pengembangan sumber 

daya manusia diera globalisasi pendidikan kejuruan memiliki peranan yang 

strategis.Namun kenyataannya dunia pendidikan selalu tertinggal dengan perubahan-

perubahan di dunia usaha dan industri.Ini menjadi perhatian bagi pengelola sekolah 

kejuruan.Namun juga fihak dunia industri dan usaha harusnya tidak tinggal diam, tapi 

perlu tindakan proaktif bersama untuk rnengatasi permasalahan tersebut, termasuk 

didalamnnya Perguruan Tinggi. 

Tujuan utama sekolah kejuruan adalah rnernoersiapkan peserta didikan adalah 

untuk memasuki dunia usaha dan industri. Untuk mewujudkan tujuan tersebut maka 

sekolah kejuruan harus dilengkapi dengan fasilitas, dan sumber daya manusia yang 

mendukung dalam proses pembelajaran. Dalam pengembangan sumber daya 

manusia salah satu bentuk yang ditempuh adalah pelatihan bagi guru-guru dalam 

bidang kejuruan dan keteknikan. 

SMKN 2 Depok Sleman merupakan salah satu lembaga sekolah kejuruan yang 

ikut dalam penyiapan sumberdaya manusia untuk kebutuhan tenaga industri ditingkat 

menengah.SMKN 2 Depok memiliki beberapa jurusan, salah satunva jurusan Teknik 

Mesin. Jurusan Teknik Mesin SMKN 2 Depok rnencetak tenaga professional tingkat 



menengah dlbidang proses permesinan perancangan dan konstruksi. Untuk 

membekali profesinalnya diberi sejumlah mata diklat yang salah satu mata diklat 

Pengujian Bahan.Mata diklat ini bertujuan untuk memberi wawasan dan ketrampilan 

dalam pengujian sifat-sifat material yang banyak digunakan di industri konstruksi dan 

permesinan. 

Sehubungan dengan pengembangan sumber daya manusia yang berhubungan 

dengan kemampuan pengujian bahan teknik, maka dipandang perlu diadakan 

pelatihan pengujian bahan bagi guru-guru jurusan Teknik Mesin SMK N 2 Depok 

Sleman.Sasaran dalam penelitian ini adalah guru jurusan teknik mesin di SMK N 2 

Depok Sleman sebanyak 16 orang.Pendidikan yang ditempuh oleh sebagian besar 

guru adalah lulusan sarjana (S1).Setiap guru akan dilatih untuk melakukan pengujian 

bahan praktek, hal itu dirnaksudkan agar setiap guru mempunyai kemampuan dan 

ketrampilan yang disesuaikan dengan perkembangan maupun kemajuan ilmu 

pengetahuan yang ada. 

 

B. IDENTIFIKASI DAN PERUMUSAN MASALAH 

Untuk meningkatkan kualitas PBM sangat diperlukan sumber daya manusia 

yang memadai, yaitu guru yang memiliki kompetensi dibidangnya.Hal itu harus 

didukung oleh sarana dan prasarana pendukung salah satunya adalah bahan atau 

material yang digunakan dalam kegiatan praktek. 

Bahan atau material tersebut memiliki karakteristik yang sangat kompleks. 

Sehingga guru maupun siswa harus mengetahui karakteristik bahanatau material yang 

akan dijadikan bahan praktek sebelum mulai melaksanakan kegiatan praktek. 



Guru sebagai fasilitator harus mampu memberikan pemahaman yang konqrit 

kepada siswa tentang bahan atau material. Hal ini sangat penting bagi siswa agar 

mampu memberikan perlakuan (treatment) dan cara pengerjaan yang tepat sehingga 

dapat menghasilkan benda kerja yang berkualitas.  

Untuk mengetahui karakteristik suatu bahan atau material harus dilakukan 

pengujian. Metode pengujian yang dapat diterapkan untuk mengetahui kekuatan 

bahan antara lain:  

- Pengujian tarik  

- Pengujian tekan  

- Pengujianbengkok  

- Pengujian kekerasan  

- Pengujian impak  

-Pemeriksaan-struktur makro  

- Pemeriksaan struktur rnikro  

Dari adanya uraian diatas dapat dirumuskan program PPM sebagai berikut : 

1. Bagairnana usaha peningkatan kemampuan guru-guru SMKN 2 Depok Sleman 

dalam bidang pengajaran diklat pengujian bahan melalui Pelatihan Pengujian 

Bahan Teknik ? 

  



BAB II 

TUJUAN DAN MANFAAT 

A. TUJUAN UMUM 

Tujuan umum dari kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah untuk 

meningkatkan penqetahuan dan keterampilan guru-guru STM dalam pengujian bahan 

teknik dalam upaya peningkatan kemampuan mengajar. 

B. TUJUAN KHUSUS 

Adapun tujuan khusus dari kegiatan pengabdian masyarakat yaitu ; 

1. Peserta dapat mengetahui macam-macam bentuk pengujian bahan teknik.  

2. Peserta dapat melakukan pengujian tarik dengan menggunakan Universal 

testing machine dan tensometer.  

3. Peserta dapat melakukan pengujian tekan.  

4. Peserta dapat melakukan proses pengujian kekerasan dengan metoda 

Brinell, Rockwell dan Vickers.  

S. Peserta dapat melakukan pengujian impak dengan metoda Palu Charpy.  

6. Peserta dapat melakukan pengujian struktur mikro dan struktur makro.  

7. Peserta dapat menganalisis hasil pengujian yang telah dilakukan, 

C. MANFAAT 

Adapun rnanfaat yang dapt dlambil dari program PPM ini adaalah : 

a. Manfaat bagi peserta pelatihan.  

1. Menambah kemampuan dalam kompetensi penqujian bahan Teknik  

2. Memperoleh wawasan tentang PengujianBahan Teknik  

3. Mendukung dalam pemantapan proses pembelajaran pengunan bahan teknik.  



b. Manfaat bagi pelakasana yaitu dapat menerapkan dan menularkan ilmu yang 

dimiliki dalam pelaksanaan Pengujian Bahan Tekntk,  

c. Manfaat bagi Lembaga FT UNY yaitu dapat membina sumber daya manusia yang 

ada di SMK yang mana selama ini menjadi mitra dalam pelaksanaan pendidikan.  

d. Manfaat bagi lembaga SMK yaitu memperoleh program yang dapat 

mengembangkan surnber daya manusia yang dimiliki khususnya guru dalam 

bidang diklat Pengujian Bahan Teknik.  

  



BAB III 

KERANGKA PEMECAHAN MASALAH 

 

Permasalahan yang selalu muncul dari tahun ketahun pada pengelolaan 

sekolah kejuruan adalah bagaimana meningkatkan kemampuan lulusannya sehingga 

mampu bersaing di dunia industri.Apalagi pada jaman global persaingan makin ketat 

sehingga peningkatan mutu pendidikan kejuruan harus ditingkatkan. Peningkatan ini 

akan memberikan sumbangan pada keberlangsungan sekolah dan penyediaan tenaga 

kerja tingkat menengah.  

Usaha peningkatan kualitas sekolah kejuruan bukanlah hal yang mudah namun 

membutuhkan suatu perencanaan dan kegiatan yang panjang.Disamping itu banyak 

aspek yang harus diperhatikan di dalammnya.Semua aspek berkaitan secara komplek 

dan harus dipandang secara general, tidak bisa hanya memandang salah satu aspek 

saja, Sekolah kejuruan tanpa dukungan fihak pemerintah dan industri tidak ada 

artinya.Belum lagi aspek yang menyangkut komponen-komponen intern sekolah yang 

mendukung pelaksanaan program belajar mengajar.Aspek itu meliputi sarana dan 

prasarana, kurikulum, pengelola, tenaga pengajar dan sebagainya. 

Menyangkut  sarana dan prasarana serta kurikulum sulit untuk dimanipulasi, 

karena itu menyangkut kemampuan pendanaan sekolah dan pemerintah.Yang dapat 

dapat dikembangkan secara strategis adalah tenaga pengajarnya. Tenaga penqajar 

memiliki posisi yang strategis karena komponen yang secara langsung berhubungan 

dengan proses belajar-mengajar. Dengan kernampuan tenaga pengajar yang baik 



akan dapat mempengaruhi dan menciptakan situast yang baik dan berkembang dalam 

proses pembelajaran.  

Untuk memecahkan permasalahan di atas maka langkah yang dapat diambil 

adalah memberi pelatihan tentang Pengujian Bahan teknik bagi guru-guru SMKN 2 

Depok Sleman.Adapun pelatihan dilaksanakan di Labaoratorium Pengujian Bahan 

Jurusan teknik Mesin Fakultas Teknik Universitas Negeri Yogyakarta. Prosedur 

pelaksanaannya adalah sebagai berikut : 

1. Penjajagan awal program pelatihan pengujian Bahan teknik yang diperlukan guru-

guru jurusan Teknik mesin SMKN 2 Depok Sleman. 2. Penyusunan program 

pelatihan yang diperlukan.  

3. Penentuan peserta pelatihan dan penentuan jadwal pelatihan.  

4. Mempersiapkan modul pelatihan Pengujian Bahan teknik.  

5. Pelaksanaan pelatihan Pengujian bahan Teknik  

6. Evaluasi Program pelatihan dan tindak lanjut  

7. Pelaporan Program pelatihan  

  



BAB IV 

PELAKSANAAN KEGIATAN 

 

A. REALISASI PEMECAHAN MASALAH  

Sejalan dengan usaha peningkatan mutu tenaga pengajar di SMK 4 Depok 

jurusan Pendidikan Teknik Mesin Fakultas Teknik Universitas Negeri Yogyakarta turut 

membantu dan berpartisipasi.Adapun usaha atau sumbangan yang dapat diberikan 

adalah membantu guru-guru SMK 4 Depok dalam meningkatkan kemampuan dan 

kompetensi dalam pengujian bahan teknik.Adapun bentuk bantuan berupa pengadaan 

pelatihan pengujian bahan teknik bagi guru-guru SMK Depok dalam bentuk program 

pengabdian masyarakat. 

 

B. KHALAYAK SASARAN ANTARA YANG STRATEGIS 

Sasaran yang tepat dalam usaha peningkatan kemampuan siswa SMKN 2 

Depok Sleman dalam hal penguasaan Diklat Pengujian Bahan yaitu guru-guru jurusan 

Teknik Mesin SMKN 2 Depok yang mengampu mata Diklat Pengetahuan Bahan dan 

Pengujian bahan. Dengan pelatihan pengujian bahan ini diharapkan para guru dapat 

melakuakan proses pembelejaran yang baik dan benar pada siswanya. Akhirnya 

siswa dapat menguasai pengetahuan dan ketrampilan dalam pengujian bahan teknik. 

 

C. KETERKAITAN 

Keterkaitan Lembaga FT dengan SMK sangat erat sekali.FT UNY salah satu 

program studinya adalah mendidik calon tenaga kependidikan untuk SMK.Dengan 



demikian Ff UNY merniliki kewajlban untuk ikut mengembangkan kemajuan 5MK, 

salah satunya dengan pengembangan tenaga pengajar atau guru melalui pelatihan.Di 

samping itu selama ini SMK menjadi mitra bagi FT UNY dalam pelaksanaan paraktek 

mengajar lapangan bagi mahasiswa S1 kependidikan tingkat akhir.Sehingga kerja 

sama yang selama ini telah terbina dapat dtingkatkan lebih baik lagi dengan 

pelaksanaan-pelaksanaan pelatihan bagi guru-guru SMK salah satunya SMKN 2 

Depok SIeman . 

 

D. METODE KEGIATAN 

Program pelatihan Pengujian Bahan teknik diiaksanakan dengan metode 

ceramah, praktek lab dan diskusi. Ceramah dilakukan untuk memberikan penjelasan-

penjelasan awal dalam proses pengujian bahan untuk setiap modul penqujian bahan 

teknik. Setelah itu setiep peserta diberi kesempatan untuk rnelakukan sendiri proses 

Penqujtan bahan sesuai dengan modul yang dilatihkan. Selama proses praktek 

penqujian peserta didampingi oleh instruktur. Apabila ada peserta yang belum puas 

diberi kesernpatan untuk mengulang hingga faham dan mampu.Setelah selesai 

pengujian setiap modul, peserta dianjurkan untuk menganalisis dari hasil 

pengujian.Dari hasiI analisis tersebut kemudian didiskusikan secara bersarna-sama 

peserta latihan dan instruktur. 

Adapun modul pelatiahan meliputi : 

1. Pengujian tarik dengan Universat Testing Machine.  

2. Pengujian tekan dengan Universal Testing Machine  

3. Pengujian bengkok hasil lasan dengan Universal Testing Machine. 



4. Pengujian Kekerasan Brinell.  

5. Pengujian Kekerasan Vickers.  

6. Pengujian Kekerasan Rockwell  

7. Pengujian Impak 

8. Pemeriksaan struktur mikro dan makro.  

 

E. LOKASI KEGIATAN 

Program pengabdian pada masyarakat ini dilaksanakan di kampus Universitas 

Negeri Yogyakarta.Adapun tempat pelaksanaan dilakukan di Laboratorium Pengujian 

Bahan Teknik Jurusan Pendidikan Teknik Mesin. 

 

F. EVALUASI 

Proses pelatihan dilakukan dengan modul sebanyak 8 topik. Untuk mengetahui 

pencapaian dalam pelatihan maka dilakukan evaluasi. Evaluasi dilakukan secara 

melekat, artinya setiap peserta dipantau dalam proses pelatihan. Peserta diberi 

penjelasan awal, kemudian dibimbing dalam melaksahakan setiap modul 

pengujian.Peserta dibimbing sampai mampu rnelakukan pengujian seluruh modul 

yang dilatih. Setiap langkah dinilai denqan lembar evaluasi, apabila ada bagian 

ketrampilan yang belum mampu diulangi lagi hingga peserta betul-betut mampu, 

Evaluasi dilakukan oleh instruktur yang mendampingi selama proses pelatihan. 

  



G. JADWAL KERJA 

Pelaksanaan program ini dari persiapan hingga pelaporan dilakukan selama 1 

bulan, yaitu pada bulan Agustus 2004.Adapun jadwal kerja secara rinci adalah 

sebagai berlkut. 

  

No. Jenis Kegiatan 
Minggu ke 

I II III IV 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1. Penjajagan program 
pelatihan 

                

2. Penyusunan program 
pelatihan 

                

3. Penentuan jadwal dan 
penentuan peserta 

                

4. Persiapan modul pelatihan                 
5. Pelaksanaan pelatihan                  
6. Evaluasi                 
7. Penyelesaian sertifikat                 
8. Pembuatan laporan                 



BABV 

HASIL KEGIATAN 

A. PENCAPAIAN TUJUAN 

Berdasarkan pengamatan dan evaluasi yang dilakukan selama pelatihan maka 

dapat dilaporkan hasil yang dicapai sebagai berikut.Program kegiatan pengabdian 

masyarakat ini telah berhasil melaksanakan pelatihan pengujian bagi guru-guru SMKN 

2 Depok selama 2 hari. Adapun kriteria keberhasilan dapat dilihat dari pencapaian 

kompetensi yang dapat dicapai oleh peserta yaitu ; 

1. Peserta dapat mengetahui macam-macam bentuk pengujian bahan teknik.  

2. Peserta dapat melakukan pengujian tarik dengan menggunakan Universal 

testing machine dan tensorneter.  

3. Peserta dapat melakukan pengujian tekan.  

4. Peserta dapat melakukan proses pengujian kekerasan dengan metoda Brinell, 

Rockwell dan Vickers.  

S. Peserta dapat melakukan pengujian impak dengan metoda Palu Charpy.  

6. Peserta dapat melakukan pengujian struklur mikro dan struktur makro.  

7. Peserta dapat menganalisis hasil pengujian yang telah dilakukan. 

 

B. FAKTOR PENDUKUNG 

Faktor pendukung dalam pelaksanaan program ini adalah adanva dukungan 

dana dari fakultas dan ketersediaan parasana dan sarana yang ada dijurusan teknik 

mesin. Hal itu juga didukung oleh motivasi guru-guri SMKN 2Depok dalam mengikuti 

pelatihan.Di samping itu juga dijurusan Pendidikan Teknik Mesin tersedia tenaga ahli 



yang membidangi pengujian bahan teknik.Sehingga dengan dukungan tersebut pihak 

penyelenggara kegiatan pengabdian masyarakat dapat berjalan dengan baik. 

 

C. FAKTOR PENGHAMBAT 

Secara prinsip sebenarnya tidak ada faktor penghambat yang berarti.Namun 

yang rnenjadi sedikit hambatan datarn pelaksanaan prograrn ini adalah pemilihan 

waktu yang tepat dan sesuai dengan pelaksanaan fihak sekolah dan jurusan teknik 

mesin. Hal ini dikarenakan fihak sekolah memiliki jadwal yang padat dalam 

pelaksanaan proses belajar mengajar, sedangkan lab pengujian bahan dipakai oleh 

mahasiswa dalam proses perkuliahan. 

 

D. EVALUASI 

Ilmu bahan teknik merupakan selah satu dasar ilrnu teknlk yang rnendasari 

ilmu-ilmu teknik lainnya.Sebagai orang yang berkecimpung dalam bidang teknik mesin 

selalu berhubungan dengan material teknik, karena memanq sudah bidang garapan 

teknik mesin yang mana karyanya selalu diwujudkan dalam benda yang terbuat dari 

material Iogam.Sehingga untuk dapat menggunakan dan memperlakukan material 

logam harus mengerti sifat-sifat dari logam tersebut.Untuk itu perlu didalami tentang 

sifat-sifat material. Untuk mendalami sifat-sifat logam dapat dilakukan dengan proses 

pengujian bahan teknik. 

Berangkat dari pentingnya seorang yang berkecimpung dalam teknik rnesln 

untuk mengerti tentang sifat material ini, maka dilakukan program pengabdian 

masyarakat tentang pengujian bahan teknik.Sasaran yang dikenai adalah murid-murid 



SMK N 2 Depok melalui guru-guru pengampu dibidang diklat pengetahuan bahan 

teknik.Sejalan dengan itu maka telah dilaksanakan program pelatihan pengujian 

bahan teknik bagi guru-guru SMKN 2 Depok. 

Berdasarkan hasil pengamatan dan evaluasi selama kegiatan maka dapat 

dilihat peserta pelatihan sangat antusias dalam mengikuti pelatihan tersebut.Pelatihan 

ini diikuti 7 orang guru SMKN 2 Depok yang menangani bidang diklat bahan teknik 

dan diklat-diklat lainnya yang erat hubungannya dengan bahan teknik. Selama proses 

pelatihan terlihat guru-guru masih banyak yang belum memahami secara gamblang 

tentang sifat-sifat bahan dan pengujian bahan teknik. Sehingga dalam 

pelatihanmereka serius bertanya dan rnelakukan proses pengujan. Hal ini terbukti 

untuk melakukan proses pengujian para peserta mau menyiapkan spesimen 

pengujian di sekolahriva kemudiah dilakukan proses pengujian di laboraturium bahan 

teknik mesin UNY.  

Selama proses pelatihan para peserta berhasil melakukan 8 paket proses 

pengujianbahan teknik yang meliuti ; 

1. Pengujian tarik dengan Universat Testing Machine.  

2.Pengujian tekan dengan Universal Testing Machine  

3. Pengujian bengkok hasil lasan dengan Universal Testing Machine.  

4. Pengujian Kekerasan Brinell.  

5. Pengujian Kekerasan Vickers. 

6.Pengujian Kekerasan Rockwell  

7.Pengujian Impak  

8.Pemeriksaan struktur mikro dan makro.  



Dari hasil pengamatan menunjukkan bila para peserta memiliki peningkatan 

kemampuan dalam pemahaman dan pengujian bahan teknik. Sebelum pelatihan 

peserta masih belum paham cara pengujian bahan teknik, namun setelah pelatihan 

peserta sudah mampu melakukan pengujian dan menjelaskan hasil pengujian.  

Melihat dari kenyataan tersbut maka perlu diadakan kegiatan program pelatihan 

pengujian bahan teknik bagi guru-guru SMK guna mendalami sifat bahan teknik, 

sehingga guru dapat mengajarkan kepada anak didik dengan baik.Hal tersebut sejalan 

dengan saran-saran perserta pelatihan yang menginginkan kegiatan serupa untuk 

guru-guru SMK. 

  



BABVI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. KESIMPULAN 

1. Sekolah SMKN 2 Depok memerlukan program pelatihan pengujian bahan 

teknik sebagai upaya peningkatan kualitas pengajaran.  

2. Guru-guru SMKN memberikan tanggapan yang positif dalam pelaksanaan 

pelatihan pengujian bahan teknik.  

3. Tim pelaksana pengabdian masayarakat telah berhasil menyelenggarakan 

program pelatihan pengujian bahan teknik bagi guru-guru SMKN 2 Depok.  

4. Terjaganya jalinan kemitraan dalam kerjasama UNY dengan SMK. 

 

B. SARAN 

Berdasarkan masukan dari fihak sekolah perlu diadakan kegiatan lanjutan dari 

pelatihan bahan teknlk, Disamping itu perlu diadakan kegiatan serupa untuk bidang-

bidang keahlian yang lain.  

Perlu juga dijaga adanya kerja sama yang telah tercipta antara SMK dengan 

UNY dalam upaya peningkatan sekolah kejuruan. Dengan demikian ada ksinergian 

antara UNY sebagai penyedia tenaga pendidik dan fihak sekolah sebagai pengguna 

lulusan UNY. 
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